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Abstract: Indonesia is a tropical country that has more than 1,000 kinds of medicinal plants. 
Medicinal plant is the use of part(s) of plants as ingredients in traditional medicine or synthetic 
drugs. One of the traditional medicine is avocado. Several studies have concluded that the 
avocado fruit and leaves can reduce total blood cholesterol levels while the seed is used in 
Nigeria for treating hypertension. This was an experimental study. Samples consisted of 12 
male Wistar rats, divided into 4 groups (3 rats in each group). The treated groups were given 
propylthiouracil (PTU) for 14 days then the rats were given 125 mg/kg or 250 mg/kg of 
avocado seed extract for 14 days. The positive control group was given PTU 8 mg/rat for 14 
days, followed by simvastatin 0.2 mg for 14 days. The negative control group was only given 
food and water. The results showed that the average level of total blood cholesterol in Wistar 
rats after treated with 125 mg/kg and 250 mg/kg avocado seed extract decreased by 18.1% and 
31.2%, respectively. Conclusion: Avocado seed extract had an effect in reducing total blood 
cholesterol of Wistar rats. 
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Abstrak: Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki banyak tumbuhan 
dimana lebih dari 1000 tumbuhan tersebut dapat digunakan sebagai tanaman obat. Tanaman 
obat ialah penggunaan bagian dari tanaman atau tumbuhan sebagai bahan dalam pembuatan 
obat tradisional maupun obat sintetik. Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat 
tradisional ialah alpukat. Beberapa penelitian mengenai tanaman alpukat menunjukkan bahwa 
buah dan daun dari tanaman Alpukat dapat menurunkan total kolesterol dalam darah, 
sedangkan biji alpukat digunakan di Nigeria sebagai pengobatan untuk hipertensi. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimental. Sampel ialah 12 ekor tikus Wistar jantan yang dibagi 
menjadi 4 kelompok (setiap kelompok terdiri dari 3 tikus). Kelompok-kelompok perlakuan 
diberikan propiltiourasil (PTU) selama 14 hari kemudian diberikan 125 mg/kg atau 250 mg/kg 
ekstrak biji Alpukat selama 14 hari. Kelompok kontrol positif diberikan PTU selama 14 hari 
kemudian diberikan simvastatin 0,20 mg/kg selama 14 hari. Kelompok kontrol negatif hanya 
diberikan pakan dan air. Hasil penelitian memperlihatkan rerata kadar kolesterol total tikus 
Wistar setelah diberikan 125 mg/kg dan 250 mg/kg ekstrak biji alpukat menurun sebesar 
18,1% dan 31,2%. Simpulan: Ekstrak biji Alpukat berefek menurunkan kadar kolesterol total 
pada tikus Wistar. 
Kata kunci: biji alpukat, kadar kolesterol total 
 
 
Indonesia merupakan salah satu negara 
tropis yang memiliki banyak keaneka-
ragaman hayati. Indonesia memiliki sekitar 
25.000 – 30.000 jenis tumbuhan dimana 
jumlah tersebut mencakup 90% dari 
jumlah tumbuhan di Asia.  Dari jumlah 
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tersebut, lebih dari 1000 tumbuhan dapat 
digunakan sebagai tanaman obat.1-3 
Tanaman obat ialah bagian dari 
tumbuhan bisa berupa daun, batang, buah, 
bunga atau akarnya yang memiliki khasiat 
yang dapat menyembuhkan suatu penyakit 
dan digunakan secara turun-temurun oleh 
masyarakat di wilayah tertentu dan 
tanaman ini yang nanti akan disebut 
sebagai obat tradisional.3  Obat tradisional 
ialah suatu bahan yang dapat berupa bahan 
tunggal atau campuran dari berbagai bahan 
bisa berasal dari tumbuhan, hewan, 
mineral, yang berdasar dari pengalaman 
secara turun-temurun telah digunakan 
untuk menyembuhkan suatu penyakit. 
Sebagian besar obat tradisional berasal dari 
tanaman obat karena pada kenyataannya 
bahan obat tradisional yang sering 
digunakan lebih banyak berasal dari 
tumbuhan daripada hewan atau mineral 
sehingga dapat dikatakan bahwa obat 
tradisional memiliki keterkaitan yang erat 
dengan tanaman obat.1,4,5 
Salah satu tumbuhan yang digunakan 
sebagai obat tradisional ialah alpukat.6,7 
Penelitian mengenai tanaman alpukat 
menunjukkan bahwa buah dan daun nya 
memiliki khasiat untuk menurunkan kadar 
kolesterol total serta memiliki efek dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri,8-11 
sedangkan biji alpukat digunakan sebagai 
obat di Nigeria dalam mengobati orang 
yang bertekanan darah tinggi.12 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan pengaruh biji alpukat 
terhadap kadar kolesterol total pada tikus 
Wistar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental dengan pretest-posttest 
design yang dilakukan di Laboratorium 
Farmakologi dan Terapi serta Animal 
House Fakultas Kedokteran Universitas 
Sam Ratulangi Manado pada bulan 
September 2015 – Januari 2016. 
Subjek penelitian ialah 12 ekor tikus 
Wistar jantan dengan berat badan 200 g. 
 
 
Alat dan Bahan 
Ekstrak biji alpukat dibuat dengan 
menggunakan etanol 80%. Kadar 
kolesterol diukur dengan Autocheck 
Electronic Blood Cholesterol Test. 
Bahan-bahan yang digunakan ialah 
biji alpukat 500 g, akuades 100 ml, 
simvastatin tablet 20 mg, pakan AD2, dan 
propiltiourasil tablet 100 mg. 
Tikus Wistar yang digunakan 
diinduksi dengan propiltiourasil, kemudian 
diberikan ekstrak biji alpukat.   
 
Penentuan dosis propiltiourasil (PTU) 
Dosis rentang PTU untuk orang 
dewasa dengan berat badan rata-rata 50 kg 
adalah 500-2.000 mg. Dosis yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah 2.000 
mg. Dosis yang digunakan pada tikus 
dengan berat rata-rata 200 g yaitu: 200 / 
50.000 x 2.000 = 8 mg/tikus/hari. PTU 
dibuat dalam bentuk larutan dengan cara 
melarutkan satu tablet 100 mg PTU dalam 
12,5 ml pelarut (akuades), sehingga dalam 
1 ml larutan terkandung 8 mg PTU. 
 
Penentuan dosis simvastatin 
Dosis rentang Simvastatin yang 
digunakan oleh orang dewasa dengan berat 
badan rata-rata 50 kg ialah 5-80 mg. 
Dalam penelitian ini digunakan dosis 40 
mg. Dosis yang digunakan pada tikus 
dengan berat rata-rata 200 g yaitu: 200/ 
50.000 x 40 = 0,16 dibulatkan 0,20 
mg/tikus. Simvastatin dibuat dalam bentuk 
larutan dengan cara melarutkan satu tablet 
20 mg simvastatin dalam 100 ml pelarut 
aquades, sehingga dalam 1 ml terkandung 
0,20 mg simvastatin. 
 
Penentuan dosis ekstrak biji alpukat 
yang diberikan 
Dosis toksik akut ekstrak biji alpukat 
ditunjukkan mulai pada dosis 500 
mg/kgBB sehingga pada penelitian ini 
digunakan dosis ekstrak biji alpukat 125 
mg/kgBB tikus dan 250 mg/kgBB tikus.13 
Ekstrak biji alpukat, simvastatin, dan 
PTU diberikan per oral menggunakan 
sonde lambung metal dan semprit 5 cc. 
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Perlakuan hewan uji 
Hewan uji terdiri dari 12 ekor tikus 
wistar jantan yang dibagi dalam 4 
kelompok, yaitu: 
1. Kelompok 1 sebagai kontrol negatif, 
terdiri dari 3 ekor tikus yang hanya 
diberikan pakan dan akuades ad libitum 
selama 28 hari. 
2. Kelompok 2 sebagai kontrol positif, 
terdiri dari 3 ekor tikus yang diberikan 
pakan dan PTU selama 14 hari, lalu 
diberikan simvastatin sebanyak 0,2 
mg/tikus/hari selama 14 hari. 
Simvastatin diberikan 1 kali sehari pada 
malam hari. 
3. Kelompok perlakuan 1, terdiri dari 3 
ekor tikus yang diberikan pakan dan 
PTU selama 14 hari.  Dilanjutkan 
dengan pemberian ekstrak biji alpukat 
dengan dosis  125 mg/kg BB/hari 
selama 14 hari.  Pemberian ekstrak 
alpukat dilakukan 1 kali sehari pada 
malam hari. 
4. Kelompok perlakuan 2, terdiri dari 3 
ekor tikus yang diberikan pakan dan 
propiltiourasil selama 14 hari.  
Dilanjutkan dengan pemberian ekstrak 
biji alpukat dengan dosis  250 mg/kg 
BB/hari selama 14 hari.  Pemberian 
ekstrak alpukat dilakukan 1 kali sehari 
pada malam hari. 
 
Analisis Data 
Data diperoleh dan disajikan secara 
deskriptif komparatif dengan menilai 
perbandingan hasil pemeriksaan kadar 
kolesterol total antara kelompok 1, 2, 3, 
dan 4.  Data disajikan dalam bentuk tabel 
dan grafik. 
 
HASIL PENELITIAN 
Kadar kolesterol total kelompok 1 
disajikan dalam Tabel 1 dan Gambar 1. 
Demikian pula untuk kadar kolesterol total 
kelompok 2 disajikan dalam Tabel 2 dan 
Gambar 2; untuk kelompok 3 dalam Tabel 
3 dan Gambar 3; dan untuk kelompok 4 
dalam Tabel 4 dan Gambar 4. 
 
Tabel 1. Kadar Kolesterol Total Tikus 
Kelompok 1 Sebagai Kontrol Negatif 
 
 
Hari ke 0 
(mg/dL) 
Hari ke 15 
(mg/dL) 
Hari ke 29 
(mg/dL) 
Tikus 1 105 109 108 
Tikus 2 104 106 105 
Tikus 3 106 108 108 
Rerata 105.00 107.67 107.00 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Rerata Kadar Kolesterol 
Total Tikus Kelompok 1 
 
Tabel 2. Kadar Kolesterol Total Tikus 
Kelompok 2 Sebagai Kontrol Positif 
 
 
Hari ke 0 
(mg/dL) 
Hari ke 15 
(mg/dL) 
Hari ke 29 
(mg/dL) 
Tikus 1 108 159 118 
Tikus 2 106 149 120 
Tikus 3 106 156 115 
Rerata 106.67 154.67 117.67 
 
 
Gambar 2. Grafik Rerata Kadar Kolesterol 
Total Tikus Kelompok 2 
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Tabel 3. Kadar Kolesterol Total Tikus 
Kelompok 3 Sebagai Perlakuan 1 
 
 
Hari ke 0 
(mg/dL) 
Hari ke 15 
(mg/dL) 
Hari ke 29 
(mg/dL) 
Tikus 1 109 153 123 
Tikus 2 107 145 128 
Tikus 3 106 150 116 
Rerata 107.33 149.33 122.33 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Rerata Kadar Kolesterol 
Total Tikus Kelompok 3 
 
Tabel 4. Kadar Kolesterol Total Tikus 
Kelompok 4 Sebagai Perlakuan 2 
 
  Hari ke 0 (mg/dL) 
Hari ke 15 
(mg/dL) 
Hari ke 29 
(mg/dL) 
Tikus 1 105 160 107 
Tikus 2 107 149 109 
Tikus 3 108 153 102 
Rerata 106.67 154.00 106.00 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Rerata Kadar Kolesterol 
Total Tikus Kelompok 4 
 
 
 
Rerata kadar kolesterol total pada semua kelompok (kelompok 1, 2, 3 dan 4) dapat dilihat 
pada Gambar 5 
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BAHASAN 
Pada kelompok kontrol negatif hanya 
diberikan pakan standar (Pakan AD2) dan 
aquades tanpa diinduksi propiltiourasil 
(PTU) maupun diberi simvastatin dan 
ekstrak biji alpukat.  Dapat dilihat bahwa 
kadar kolesterol total pada kelompok ini 
tidak mengalami perubahan yang 
signifikan walaupun tikus-tikus ini 
menunjukkan suatu perubahan kadar 
kolesterol total pada setiap kali 
pengukuran.  Hal ini mungkin dipengaruhi 
oleh metabolisme masing-masing tikus 
yang berbeda. 
Pada kelompok kontrol positif di 
penelitian ini, propiltiourasil (PTU) 
digunakan sebagai obat untuk menaikkan 
kadar kolesterol.  Kadar kolesterol total 
seluruh tikus yang diukur sebelum 
diberikan PTU memiliki rerata 106,67 
mg/dL, kadar kolesterol total seluruh tikus 
yang diukur pada hari ke 15 setelah diberi 
PTU memiliki rerata 154,67 mg/dL  
Setelah 14 hari pemberian PTU, 
dilanjutkan dengan pemberian simvastatin 
selama 14 hari.  Didapatkan rerata kadar 
kolesterol total tikus pada hari  ke 29 
sebesar 117,67 mg/dL. Sesuai dengan teori 
yang disebutkan bahwa simvastatin 
menghambat enzim HMG CoA reduktase 
yang merupakan enzim prekursor pada 
pembentukan kolesterol sehingga 
menyebabkan penurunan daripada sintesis 
kolesterol dan selanjutnya akan 
menyebabkan kadar kolesterol total 
menurun.14,15 
Pada kelompok perlakuan 1, tikus 
diinduksi oleh PTU selama 14 hari lalu 
dihentikan dan diberikan ekstrak biji 
alpukat dengan dosis 125 mg/kgBB 
tikus/hari selama 14 hari (hari ke 15 
hingga ke 28). Kadar kolesterol total 
seluruh tikus yang diukur pada hari ke 15 
setelah diberi PTU memiliki rerata 149,33 
mg/dL. Hal ini disebabkan karena PTU 
yang diberikan pada tikus normal akan 
menyebabkan hipotiroidisme. Hipo-
tiroidisme pada tikus akan menyebabkan 
peningkatan kadar kolesterol LDL 
sehingga kolesterol total akan 
meningkat.16,17  Rata-rata kadar kolesterol 
total tikus Wistar setelah diberikan 125 
mg/kg ekstrak biji Alpukat menurun 
sebesar 18,1%. Kadar kolesterol total 
kelompok 3 mengalami penurunan yang 
cukup signifikan namun belum bisa 
menyaingi penurunan kadar kolesterol 
total pada kelompok 2. 
Pada kelompok perlakuan 2, tikus 
diinduksi oleh PTU selama 14 hari lalu 
diberikan ekstrak biji alpukat dengan dosis 
250 mg/kgBB tikus/hari selama 14 hari.  
Rata-rata kadar kolesterol total tikus 
Wistar setelah diberikan 250 mg/kg 
ekstrak biji Alpukat menurun sebesar 
sebesar 31,2%. Hal ini disebabkan karena 
kandungan antioksidan yang terdapat 
dalam biji alpukat, yaitu flavonoid.18 
Flavonoid bekerja menurunkan kolesterol 
dengan cara mencegah perlengketan (plak) 
lipoprotein berdensitas rendah atau low 
density lipoprotein (LDL) di pembuluh 
darah dengan meningkatkan kinerja 
antioksidan seluler, yaitu paraokso-
nase.19,20 LDL yang tidak membentuk plak 
selanjutnya akan dibawa ke hepar untuk 
diekskresi melalui asam empedu.21 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
ekstrak biji alpukat dengan dosis 125 
mg/kgBB dan 250 mg/kgBB mempunyai 
efek dalam menurunkan kadar kolesterol 
total tikus Wistar yang telah diinduksi 
propiltiourasil. 
 
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
terhadap kandungan dari ekstrak biji 
alpukat untuk mengetahui komponen zat 
aktif yang paling berpengaruh pada 
penurunan kolesterol total. 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai pengaruh ekstrak biji alpukat 
terhadap kadar profil lipid lainnya yaitu 
triasilgliserol, HDL, dan LDL. 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan dosis ekstrak biji alpukat yang 
lebih bervariasi sehingga dapat 
memperoleh dosis ekstrak biji alpukat 
yang berpengaruh terhadap penurunan 
kadar kolesterol total lebih jauh. 
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